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PRAKATA

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rang-
ka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan
naskah yang berjudul Pengrajin Tradisional Daerah Nusa Tenggara
Barat adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas.

Tersedianya buku tentang Pola Penguasaan, Pengrajin Tradisio-
nal Daerah Nusa Tenggara Barat adalah berkat kerjasama yang baik
antar berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan, seper-

i : Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Pemerintah Daerah
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Per-
guruan Tinggi, Pimpinan dan staa Proyek IPNB baik Pusat maupun
Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru . pada
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerlma
kritik yang sifatnya membangun. .

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terblmya

buku ini, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga. ,



Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi
masyarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan
dalam rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Oktober 1991

Pemimpin Proyek Inventarisasi
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya,

U

Drs. Suloso
NIP. 130 141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah
budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, Oktober 1991
Direktur Jenderal Kebudayaan,

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG.

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara Tahun 1988 telah
ditetapkan bahan pada Pelita V, arah dan kebijaksanaan pemba-
ngunan yang ditempuh selama Pelita V, perlu dilanjutkan, bahkan
ditingkatkan agar makin nyata dapat dirasakan perbaikan taraf
hidup dan kecerdasan rakyat yang mencerminkan meningkatnya
kualitas manusia dan kualitas kehidupan masyarakat demi terwu-
judnya kesejahteraan yang makin merata dan adil bagi seluruh
rakyat. Pembangunan nasional di segala bidang harus selalu diarah-
kan untuk makin memantapkan perwujudan wawasan Nusantara
dan memperkokoh ketahanan nasional.

Perbaikan kualitas manusia dan kualitas kehidupan masyarakat
perlu dilaksanakan terus-menerus dan sebagai negara berkembang
Indonesia harus mampu mempersiapkan diri guna menyongsong
era tinggal landas dan memanfaatkannya untuk mempercepat
proses pembangunan.

Tingkat kualitas hidup masyarakat Indonesia masih tergolong
rendah, yaitu 59 menurut indeks mutu hidup (IMH) pada tahun
1980. Angka ini sebenarnya sudah meningkat dari-51 pada tahun
1971 dan 55 pada tahun 1976, tetapi masih agak jauh dari 100.
IMH ini telah mencakup dampak keseluruhan pembangunan so-
sial ekonomi (BPS, 1976 : xxii)."

Rendahnya kualitas hidup tersebut, antara lain disebabkan
oleh rendahnya pendapatan yang diterima oleh setiap orang, di



samping pertumbuhan lapangan kerja yang masih lebih
rendah dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan tenaga kerja.
Akibatnya jumlah pencari kerja semakin besar. Dalam Repelita
IV tenaga kerja di Indonesia yang mendaftar pada bursa tenaga
kerja berjumlah 6.032.109 orang. Permintaan tenaga kerja yang
terdaftar selama itu berjumlah 777.423 orang. Dari 6.032.109 pen
daftar hanya 577.689 orang telah berhasil ditempatkan (Repe-
lita V. Buku kedua : 377).

Khusus Propinsi Nusa Tenggara Barat jumlah angkatan kerja
telah meningkat menjadi 1,1 juta orang, dari jumlah penduduk
NTB sebesar 3,2 juta orang. Jumlah penganggur di NTB dalam
tahun 1988/1989 berjumlah 40.000 orang dan 76% di antaranya
berpendidikan SMTP/SMTA, Sarjana Muda dan Sarjana. Di antara-
nya ada 3.000 penganggur dari kalangan sarjana Muda dan sarjana
(Harian Nusa Tenggara tanggal 16 Februari 1988). Kecilnya rasio
antara permintaan dan pencari Kerja yang mendaftar menunjuk-
kan belum berfungsinya secara lebih efektif mekanisme informasi
tenaga kerja, juga disebabkan karena kurang sesuainya orientasi
kerja dan keterampilan tenaga kerja dengan kualifikasi yang dimin-
ta baik dalam jenis maupun tingkat dan pengalamannya. Begitu
pula dengan sumber lapangan kerja yang masih terbatas jumlah-
nya di daerah Nusa Tenggara Barat. Untuk itu perlu adanya pe-
ngembangan perusahaan-perusahaan Industri kecil untuk memberi
lapangan kerja kepada masyarakat.

Memperioritaskan pengusaha-pengusaha kecil adalah sesuai
dengan tujuan pembangunan guna menciptakan lebih banyak
kesempatan kerja dan distribusi pendapatan yang lebih merata.
Kebijaksanaan di bidang teknologi, keuangap dan moneter, per-
pajakan, tarif dan pembangunan lembaga-lembaga yang ber-
hubungan dengan perusahaan-perusahaan yang dibutuhkan untuk
mempergunakan perusahaan-perusahaan kecil sebagai salah satu
mekanisme pembangunan oleh semua untuk semua.

Salah satu sumber lapangan kerja yang cukup potensial karena
keberadaannya sebagai warisan budaya pada setiap suku bangsa
di Indonesia adalah kerajinan tradisional yang pengusaha-pengu-
sahanya sebagian besar terdiri dari keluarga-keluarga. Kerajinan
tradisional adalah proses pembuatan berbagai macam barang
dengan mengandalkan tangan serta alat sederhana dalam lingkung-
an rumah tangga/kerajinan rumah tangga dan sifat utamanya
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tidak menggunakan tenaga buruh yang diupah/digaji.

Keterampilan yang diperlukan diturunkan dari generasi ke
generasi secara informal, bukan melalui pendidikan formal. Bahan
baku yang digunakan antara lain tanah liat, tulang dan kulit he-
wan, tumbuh-tumbuhan, logam dan batu-batuan. Umumnya,
bahan baku tersebut tersedia di lingkungan setempat dan dibeli
secara tunai dengan modal sendiri. Biasanya hasil produksi selain
dijual di tempat produsen juga dijual ke pasar-pasar dan luar
daerah yang memerlukan pengakuan dan tenaga.

Kerajinan tradisional Nusa Tenggara Barat cukup banyak jenis
dan bentuknya yang dapat dibina dan dikembangkan sebagai ba-
rang/komoditi ekspor. Kerajinan tradisional adalah warisan budaya
yang perlu dilestarikan baik oleh pemerintah sendiri maupun
oleh para pengusaha dan pekerjanya. Saat itu kerajinan tradisio-
nal sudah banyak mengalami perubahan karena adanya inovasi
dalam peningkatan mutu benda-benda kerajinan yang menyangkut
proses pembuatan, bentuk maupun ragam hias yang digunakan.

Banyak di antara hasil Kkerajinan tradisional yang mengan-
dung nilai artistik yang khas dan sebagian telah memasuki pasar-
an di luar daerah dan di luar negeri. Dengan demikian barang kera-
jinan tradisional artistik itu tidak lagi sekedar berfungsi dalam ke-
giatan budaya masyarakat setempat yang menghasilkannya, te-
tapi sudah menjadi milik bangsa Indonesia.

B. MASALAH

Kerajinan tradisional Nusa Tenggara Barat, bentuk organi-
sasinya adalah kerajinan rumah tangga yang tradisional, dengan
sifat utama tidak semua menggunakan tenaga buruh yang diu-
pah/digaji. Mereka tidak memproduksinya secara besar-besaran
karena kekurangan biaya, di samping pemasaran yang belum me-
luas. Begitu juga dengan penggunaan teknologi yang masih tra-
disional, yaitu hanya dengan menggunakan tangan dan peralatan
yang sederhana. Peningkatan jumlah produksi dan perbaikan
teknologi perlu ditingkatkan mengingat saat ini daerah Nusa
Tenggara Barat telah dinyatakan sebagai daerah tujuan wisata.
Setiap tahun daerah ini makin banyak dikunjungi oleh wisatawan
mancanegara maupun wisatawan Nusantara.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Tingkat
I Nusa Tenggara Barat, jumlah wisatawan yang mengunjungi NTB
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pada akhir Oktober 1989 berjumlah 7.361 orang terdiri dari 3.906
wisatawan mancanegara dan 3.455 wisatawan Nusantara. Secara
keseluruhan wisatawan yang mengunjungi NTB mulai Januari
1989 s/d Oktober 1989 berjumlah 88.518 orang. Jumlah hari
menginap yang digunakan oleh wisatawan mancanegara rata-rata
6 (enam) hari a$ 75,— ‘dan wisatawan nusantara rata-rata 3 (tiga)
hari a Rp. 30.000,— Di antara pengeluaran tersebut, 15% untuk
cinderamata, yang sebagian besar untuk membeli hasil kerajinan
tradisional Nusa Tenggara Barat.

Bila diteliti lebih lanjut, maka dari hasil kerajinan tradisional
sama, Nusa Tenggara Barat akan memperoleh pendapatan yang
cukup besar. Apalagi kalau diproduksi secara terencana, terarah
dan dalam jumlah yang cukup besar sehingga dapat diekspor ke
luar negeri, sehingga dapat menambah devisa negara.

Masalahnya saat ini, sejauh mana pengrajin tradisional dapat
meyerap tenaga kerja yang besar, mengingat masih banyak tenaga
keja yang belum memperoleh kesempatan kerja. Di samping itu
pula dapatkah hasil kerajinan tradisonal itu diproduksi dalam jum-
lah besar sehingga dapat diekspor ke luar negeri. Untuk itu penu-
lisan ini akan membahas fungsi dan peranan sosial, ekonomi dan
budaya hasil kerajinan tradisional.

C. TUJUAN.

Sesuai dengan latar belakang dan masalah seperti tertulis di
atas, tujuan perekaman ini adalah mendeskripsikan keberadaan
berbagai pengrajin dan kerajinan tradisional di Nusa Tenggara
Barat.

Tujuan berikutnya adalah untuk mengungkap ciri-ciri peng-
rajin dan kerajinan tradisional untuk menemukan kaitannya de-
ngan pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya di Nusa Tenggara
Barat khususnya dan di Indonesia pada umumnya.

D. RUANG LINGKUP.

Ruang lingkup penelitian dan penulisan ini adalah kerajinan
tradisional lokal, khususnya yang ada di sekitar Pulau Lombok,
Nusa Tenggara Barat, yang menggunakan berbagai macam bahan
dan menghasilkan berbagai barang yang berfungsi dalam kehidupan
sehari-hari baik bagi para pengrajin sendiri maupun bagi masya-
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rakat umumnya. Fungsi itu dapat bersifat ekonomi, sosial mau-
pun budaya.

Kerajinan tradisional yang direkam berdasarkan jenis bahan
baku, yaitu :

1. Bahan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (kayu, bambu, ro-
tan, ijuk, sabut, buah, akar dan sebagainya).

Bahan yang berasal dari hewan (kulit, tulang, tanduk).

Bahan yang berasal dari tanah, pasir, batu dan sebagainya.
Bahan yang berasal dari logam (emas, perak, perunggu, tem-
baga, besi, dan sebagainya).

B W o

Aspek yang digunakan pada masing-masing jenis kerajinan
tradisional tersebut adalah pengadaan dan bahan pengolahannya
sehingga menjadi barang yang berfungsi dalam kehidupan sosial,
ekonomi atau budaya pengrajin dan keluarganya serta masyarakat
pada umumnya. Juga diteliti tentang organisasi kerja serta tek-
nologi yang digunakan.

Ruang lingkup wilayah yang menjadi sasaran perekaman ada-
lah satuan desa/kelurahan di mana berbagai kelompok pengrajin
itu bermukim.

E. METODOLOGI

Perekaman diawali dengan melacak keberadaan berbagai
kerajinan tradisional melalui studi kepustakaan dan informasi yang
diperoleh adalah persebaran wilayah pengrajin yang menggunakan
bahan baku tumbuh-tumbuhan, bahan tanah liat, logam dan
serat di Nusa Tenggara Barat (Peta 1). Sebagian besar kerajinan
tersebut berada di Kabupaten Lombok Barat (5 kelurahan dan 1
desa) Selebihnya berada di Kabupaten Lombok Tengah (1 kelu-
rahan dan 2 desa) dan di Kabupaten Lombok Timur (2 desa).
Adapun desa/kelurahan yang menjadi sasaran perekaman dari
berbagai kelompok pengrajin adalah :

1. Bahan baku tumbuh-tumbuhan.

1.1. Desa Loyok, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur
untuk kelompok pengrajin anyaman bambu.

1.2. Desa Suradadi, Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Ti-
mur untuk kelompok pengrajin anyaman daun lontar.



1.3;

1.4.

L.

1.6.
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3.1
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4.1

4.2.

4.3.

4.4.
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Desa Sikur, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur
untuk kelompok pengrajin anyaman tikar.

Desa Ganti, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok
Tengah untuk kelompok pengrajin anyaman rotan dan pa-
tung kayu.

Kelurahan Cakranegara Utara, Kecamatan Cakranegara,
Kabupaten Lombok Barat untuk kelompok pengrajin ukiran
kayu.

Kelurahan Sayang-Sayang, Kecamatan Cakranegara, Kabu-
paten Lombok Barat untuk kelompok pengrajin kotak kayu
antik.

Bahan baku hewan.

. Kelurahan Cakranegara Utara, Kecamatan Cakranegara, Ka-
bupaten Lombok Barat untuk kelompok pengrajin ukiran
tanduk dan tulang.

.2. Kelurahan Praya, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok

Tengah, untuk kelompok pengrajin kelengkapan kuda.
Bahan baku tanah liat.
. Desa Banyumulek, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok

Barat untuk kelompok pengrajin gerabah.

Bahan baku logam.

. Kelurahan Monjok, Kecamatan Mataran dan Kelurahan

Karangpule, Kecamatan Ampenan, Kabupaten Lombok
Barat untuk kelompok pengrajin emas.

Kelurahan Cakranegara Selatan, Kecamatan Cakranegara,
Kabupaten Lombok Barat untuk kelompok pengrajin pande
besi.

Kelurahan Karangpule, kecamatan Ampenan, Kabupaten
Lombok Barat untuk kelompok pengrajin pande besi.
Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Mataram, Kabupaten
Lombok Barat untuk kelompok pengrajin pengecoran ku-
ningan.

Bahan baku serat.

. Desa Sukarara, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Te-

ngah untuk kelompok pengrajin penenun serat kapas.



Informasi umum tentang masyarakat yang bersangkutan dila-
cak melalui pengamatan dan data yang tersedia dari instansi yang
terkait. Perekaman ini dimulai setelah tim menerima Kerangka
Acuan” dan ”Petunjuk pelaksanaan” darilDKD Pusat di Jakarta.

F. SUSUNAN LAPORAN.

Laporan perekaman ini terdiri atas bab yang disusun sebagai
berikut :

Bab I adalah “Pendahuluan’ berisikan uraian tentang latar be-
lakang., masalah, tujuan, ruang lingkup, metodologi, dan susunan
laporan.

Bab II ”Gambaran Umum”, merupakan gambaran umum dari
sebelas satuan pemukiman, dalam hal ini satuan administratif
desa atau kelurahan yang menjadi sasaran perekaman data dan
informasi. Gambaran umum masing-masing desa/kelurahan meli-
puti lokasi dan luas, lingkungan alam, kependudukan, kehidupan
sosial dan budaya. Perolehan data dan informasi dian-
dalkan pada bahan kepustakaan dan pengamatan.

Bab III “’Kerajinan Tradisional dengan Bahan Baku Tumbuh-
Tumbuhan’] Bab ini menguraikan S jenis kerajinan, yaitu bambu,
daun lontar, tikar, rotan, dan kayu.

Bab IV "Kerajinan Tradisional dengan Bahan Baku Hewan”
menguraikan kerajinan pelengkap kuda.

Bab V 7Kerajinan Tradisional dengan Bahan Baku Tanah
Liat”, menguraikan kerajinan gerabah.

Bab VI “Kerajinan Tradisional dengan Bahan Baku Logam”,
menguraikan perajin emas dan pande besi yang menghasilkan pera-
latan rumah tangga dan pertukangan,

Ke-4 Bab terakhir ini merupakan deskripsi mengenai peroleh-
an bahan, teknologi, peralatan, modal, dan tenaga kerja; produk-
si dan distribusi; serta fungsi dan peranan sosial, ekonomi, dan
budaya masing-masing bab terutama berasal dari wawancara dan
pengamatan.

Bab VII ”Kesimpulan” berisikan uraian tentang ciri-ciri kera-
jinan tradisional dan potensinya dalam kaitannya dengan pemba-
ngunan sosial, ekonomi dan budaya di Nusa Tenggara Barat.



PETA 1 : PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT

L Laut Jawa , 4

Samudera Hindia

- Keterangan :

. Batas wilayah kabupaten
. Batas wilayah kecamatan
: Jalan utama

: Ibukota propinsi

: Jbukota kabupaten

¢ Lokasi sampel
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Desa Loyok

Desa Suradadi

Desa Ganti

Kelurahan Cakranegara Utara
Kelurahan Sayang-Sayang
Kelurahan Praya

Desa Banyumulek

Kelurahan Monjok
Kelurahan Karangpule
Kelurahan Cakranegara Selatan
Desa Sukarara
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BAB II
GAMBARANUMUM

Uraian dalam bab ini akan dibagi menjadi dua subbab. Subbab
pertama mengetengahkan informasi umum tentang lingkungan
alam dan kependudukan masing-masing desa/kelurahan dimana
berbagai kelompok pengrajin itu berada. Seperti telah dikemuka-
kan pada bab terdahulu, bahwa yang dipilih menjadi obyek
perekaman data dan informasi tentang berbagai kelompok peng-
rajin meliputi 11 desa/kelurahan di Pulau Lombok. Ke-11 desa/
kelurahan itu adalah Desa Loyok, Desa Suradadi, Desa Ganti,
Kelurahan Cakranegara Utara, Kelurahan Sayang-SayangKe-
lurahan Praya, Desa banyumulek, Kelurahan Monjok, Kelurahan
Cakranegara Selatan, Kelurahan Karangpule, Desa Sukarara.
Kecuali Desa Sikur dan Kelurahan Pagesangan, mengenai gambaran
umum lokasi, lingkungan, kependudukan tidak diungkap.

A.. LOKASI, LUAS, KONDISI FISIK, LINGKUNGAN ALAM
DAN KEPENDUDUKAN

1. Desa Loyok

Desa Loyok merupakan salah satu desa di antara ketujuh desa
dalam lingkungan Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur,
Propinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi daerah ini terletak pada
ketinggian 286-438 meter dari permukaan laut.

Adapun batas-batas wilayah ini di sebelah utara Desa Kotaraja,
disebelah timur Desa Lendang Nangka, dan Desa Danger, di
sebelah selatan Desa Sikur dan Desa Montong Ba’an, di sebelah
barat Desa Pringgajurang dan Desa Montong Betol (Peta 2).



Letak Desa Loyok lebih kurang 3,5 kilometer di sebelah barat
laut ibukota kecamatan, 15 kilometer di sebelah barat laut ibukota
Kabupaten dan 43 kilometer di sebelah timur ibukota propinsi
Dari ketiga pusat pemerintahan tersebut Desa Loyok dapat dicapai
dengan kendaraan bermotor masing-masing dalam waktu 5 menit,
dan 52 menit.

Sementara itu jarak desa dengan pasar terdekat di Kotaraja
1,5 kilometer, keadaan jalan tersebut sudah diperkeras. Perjalanan
dapat dicapai dengan kendaraan cikomo dalam waktu 5-7 menit.
Jarak desa dengan pasar Sweta dan pasar Cakarnegara masing-
masing 40 dan 41 kilometer yang dihubungkan dengan jalan raya
hotmix, kemudian disambung dengan jalan yang sudah diperkeras
sepanjang | kilometer. Dari Desa Loyok ke pasar Sweta dan pasar
Cakranegara, ditempuh dengan kendaraan cidomo melalui jalan
raya yang diperkeras sepanjang 1 kilometer, sampai di Gunung Siu
memakan waktu 10—12 menit. Selanjutnya dari Gungung Siu
menggunakan kendaraan umum melanjutkan perjalanan ke Sweta
sepanjang 39 kilometer dalam waktu 45 menit. Kemudian dari
terminal Sweta ke pasar Cakaranegara menggunakan kendaraan
bemo memakan waktu 2 menit.

Wilayah Desa Loyo memiliki luas 695 kilometer atau 69.500
ha, sekitar 8,88% dari luas Kecamatan Sikur. Hampir seluruh
Wilayah ini terletak di atas suatu dataran rendah yang subur
dengan distribusi pemanfaatan tanah, sawah dengan pengairan
tehnis 526,85 ha, tegalan 128 ha, pekarangan 30,89 ha, kolam
ikan 0,72 ha, perkebunan dan lain-lain 14,7 ha. Kebun dan tegalan
diusaha penduduk di wilayah yang tidak terjangkau irigasi tehnis
sampai ketinggian 438 meter dari permukaan laut. Wilayah Desa
Loyok merupakan dataran yang mering dengan ketinggian rata-
rata 286—438 meter dari permukaan laut.

Pola pemukiman perkampungan di desa ini adalah mengelom-
pok dan ada pula yang menyebar. Baik yang mengelompok mau-
pun yang menyebar, lingkungan pemukiman terkesan padat.
Umumnya bentuk rumah tempat tinggal di desa ini adalah berupa
atap. Adapun lantai berupa tanah dan semen. Sedangkan dinding
terbuat dari papan, bambu dan sebagian kecil ditembok. Semen-
‘tar# #tu atap terbuat dari alang-alang, genting, dan seng. Disamping
itu pemukiman warga yang menggunakan lampu penerangan listrik
relatif masih sedikit.
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Sementara itu keperluan air bersih untuk air munum diperoleh
dari sumur umum atau sumur tetangga. Sedangkan untuk keper-
luan mandi dan mencuci pakaian. menggunakan ,avi[': sungai dan
air hujan. Dari sejumlah rumah 1.894 buah yang memiliki sumur
hanya 153 buah (8,1%), sisanya sebesar 1.742 buah (91,0%)
belum memiliki sumur sendiri.

Adapun di bidang kesehatan dan kebersihan sangat kurang.
Tingkat kesadaran akan arti kebersihan dan kesehatan sangat
rendah. Hal ini tampak sebagian besar rumah belum memiliki
WC. Jumlah rumah yang memiliki WC sebanyak 55 buah (3%)
dan yang belum memiliki WC 1.842 buah (97%) Umumnya pendu-
duk masih terbiasa membuang air besar di semak-semak sawah
atau di sungai Sungai-sungai pun menjadi kotor, sedangkan airnya
masih dimanfaatkan untuk mandi, mencuci pakaian dan alat-
alat dapur.

Umumnya kandang-kandang ternak yang dimiliki penduduk,
seperti sapi, kerbau, dan kuda, tempatnya bergandeng dengan
rumah tempat tinggal. Di desa Loyok yang memiliki kandang
ternak tersebut berjumlah 75 buah (4%). Sedangkan yang memiliki*
dandang " ternak terpisah berjumlah 9 buah (0,4%), 'sedangkan
sisanya tidak memilikinya, yaitu 1.811 buah atau 95,6%.

Letak Desa Loyok pada ketinggian 284—438 meter dari
permukaan laut, memiliki sungai yang mengalir sepanjang tahun,
yaitu Sungai Maronggok. Sungai tersebut sangat bermanfaat bagi
pengairan Desa Loyok.

Desa ini beriklim sangat baik yang memberinya hujan 7—8
bulan setiap tahunnya. Curah hujan yang terbanyak adalah pada
bulan-bulan Desember dan Januari. Setiap tahun musim hujan ber-
awal dari bulan Oktober dan berakhir pada bulan April pada
tahun berikutnya (Tabel II.1.). Suhu udara ratarata berkisar
antara 26°—29°C pada sing hari dan 20°C pada malam hari.

Jenis-jenis flora alami yang terdapat di desa antara lain,
bambu, asam, bajur, lantana dan beringin. Pohon jarak pagar dan
dadap juga ada. Adapun aneka fauna terdiri atas musang, kera,
babi hutan, dan biawak.

Desa Loyok termasuk Kecamatan Sikur. Penduduk Kecamatan
Sikur berjumlah 53.505 jiwa, terdiri atas 10.482 KK. Mereka
tersebar ke dalam tujuh buah desa, dengan rincian sebagai berikut :
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(1) Desa Sikur 8.722 jiwa (1.733 KK), (2) Desa Montong Baan
9.633 jiwa (1.900 KK), (3) Desa Semaya 7.398 jiwa (1.364 KK,
(4) Desa Kotaraja 9.332 jiwa (1.473 KK), (5) Desa Totobatu
7.550 jiwa (1.626 KK), (6) Desa Kembangkuning 2.161 jiwa
(414KK), dan (7) Desa Loyok 8.718 jiwa (1.972 KK).

Desa Loyok yang menjadi obyek perekaman berpenduduk
53.505 jiwa terdiri atas 10.482 KK. Rata-rata setiap keluarga
terdiri atas 4—5 anggota termasuk Kkepala keluarganya. Desa
Loyok memiliki kepadatan 1.648 jiwa, setiap km2. Pertumbuhan
penduduk selama tahun 1988 hanya 0,09% atau delapan jiwa.
Pertumbuhan yang sangat kecil demikian itu karena banyak
yang transmigrasi. Sampai bulan Oktober, pertumbuhan penduduk
dalam tahun 1989 sebanyak 146 jiwa atau 1,71%.

Dibandingkan dengan desa-desa lain di lingkungan Kecamatan
Sikur, Desa Loyok termasuk desa yang cukup padat. Kecamatan
Sikur sendiri memiliki kepadatan rata-rata 683 jiwa per-km2.

‘Menurut jenis kelaminnya, persentase penduduk laki-laki
(48,5%) lebih kecil dibandingkan dengan penduduk kaum wanita
(51,5%). Hal ini lebih menguntungkan bagi pengrajin industri
kecil, karena di bidang ini relatif membutuhkan tenaga wanita,
di samping bidang pertanian. Adapun mata pencaharian penduduk
desa ini yang paling dominan adalah bertani. Sedangkan selebihnya
sebagai pengrajin dan pedagang.

Penduduk Desa Loyok seluruhnya adalah menganut agama
Islam.

2. Desa Suradadi

Desa Suradadi merupakan salah satu desa dari ke-10 desa
dalam lingkungan Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur.
Letaknya pada ketinggian 321 meter dari permukaan laut. Batas-
batas wilayah ini di sebelah utara Desa Terara, di sebelah timur
Desa Santong, di sebelah selatan Kecamatan Janapria, dan di
sebelah barat Desa Rarang (Peta 3).

Letak desa ini 1 km di sebelah selatan ibukota kecamatan,
17 km di sebelah barat ibukota kabupaten dan 38 km di sebelah
timur ibukota propinsi. Desa ini dapat dicapai dengan kendaraan
bermotor melalui jalan raya yang menghubungkannya dengan
ketiga pusat pemerintahan tersebut di atas. Masyarakat dapat
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mencapai desa tersebut dari ibukota kecamatan yang hanya ber-
jarak 1 km dapat ditempuh dengan cidomo atau dengan jalan kaki
melalui jalan desa yang sudah d iperkeras.

Pada jarak 1 km dari Suradadi terletak pasar Terara. Pasar
Terara tersebut terletak dalam satu garis lurus dengan pasar
Jelojoq, pasar Sweta dan pasar Cakranegara yang dihubungkan
dengan jalan raya Ampenan—mataram—Selong—Labuhan Haji
dan Ampenan—Mataram—Masbagik—Labuhan Lombok. Jarak
dari Terara sampai Sweta dan Cakranegara kurang lebih 34 km
dan 35 km. Dapat dicapai dengan kendaraan umum dalam waktu
45 menit dan 46 menit.

Desa yang meliputi wilayah seluas 662,875 ha terdiri atas
dusun-dusun. Dusun-dusun terdiri atas kampung atau dusun yang
letaknya tersebar. Seluruh dusun yang meliputi wilayah desa,
satu sama lain dibatasi jalan dan lorong. Ada pula yang dibatasi
pagar hidup, sawah dan kebun.

Seluruh wilayah desa terhampar dalam suatu dataran rendah
yang kurang subur. Sebagian tanahnya miring dan berbukit yang
kurang subur sampai yang tidak produktif. Distribusi pemanfaatan
tanah yang ada yaitu sawah dengan pengairan tehnis 176,5 ha.
Sawah tadah hujan 364,75 ha, tegalan 28 ha, pekarangan 51,1 ha,
tanah yang tidak produktif 31,275 ha dan lairrlain 3 ha.

Pola pemukiman perkampungan di Desa Suradadi adalah
mengelompak dan menyebar. Sementara itu bentuk rumah tempat
tinggal di desa ini berupa tapas tanah, lantai berupa semen dan
dinding dari ’gedeg’’ atau anyaman bambu. Adapun atap rumah
umumnya terbuat dari alang-alang, sedangkan atap dari seng
relatif kecil. Disamping itu pemukiman warga yang memakai
listrik hampir sebagian sudah menikmatinya.

Di desa ini keperluan air bersih untuk minum diperoleh dari
sumur umum atau sumur tetangga. Untuk keperluan mandi dan
mencuci pakaian menggunakan air sungai dan air hujan. Dari
sejumlah rumah 1.700 buah yang memiliki sumur hanya 218 buah
(12,8%), selebihnya adalah 1.482 buah (87,2%) belum memiliki
sumur sendiri.

Sementara itu di bidang kesehatan dan kebersihan sangat
kurang. Hal ini tampak pada sebagian besar setiap rumah belum
mempunyai WC. Adapun jumlah rumah yang mempunyai WC
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adalah 98 buah (5,8%), dari yang belum memiliki WC 1.602 buah
(94,2%). Warga umumnya masih terbiasa membuang air besar di
sawah, atau di sungai. Di samping sungai menjadi kotor, airnya-
pun masih dimanfaatkan untuk mandi, mencuci pakaian dan
perlengkapan dapur.

Warga Desa Suradadi sebagian kecil mempunyai ternak, antara
lain ternak sapi, kerbau dan kuda. Umumnya masing-masing
rumah yang bersangkutan memiliki kandang terpisah, yaitu 228
buah (13,4%). Sedangkan warga yang memiliki kandang gandeng
dengan rumah tempat tinggal berjumlah 47 buah (2,8%). Adapun
selebihnya 1.425 rumah tidak memiliki kandang ternak atau
83,8%.

Wilayah Desa Suradadi terhampar pada suatu dataran rendah
yang kurang subur. Jenis tanahnya liat kering dan pecah-pecah
pada musim kemarau. Pada beberapa bagian permukaan tanahnya
miring dan berbukit-bukit lebih kurang 20% seluas 130,525 ha.
Sementara tanah datar seluas 532,250 ha. Di Desa Suradadi
mengalir sebuah sungai Palung, keadaannya kering pada musim
kemarau.

Desa ini beriklim kurang menguntungkan. Sejak tahun 1937
setiap lima tahun sekali curah hujan sering sangat sedikit dan tidak
teratur. Datangnya terlambat dan hanya berlangsung antara 2.3-3
bulan. Keadaan yang demikian selalu mendatangkan kerugian
bagi petani. Biasanya hujan menghilang pada saat tanaman padi
menjelang berperut. Hal yang demikian itu tidak pernah dapat
diatasi sampai sistim tanam gogorancah diperkenalkan pemerin
tah pada tahun 1979.

Dalam keadaan normal, musim hujan berlangsung selama
6 bulan setiap tahun. Hujan mulai turun dari bulan Oktober sam-
pai bulan Maret. Pada musim kemarau dari bulan Juli sampai
September 1989 seperti yang tercatat pada Balai Pengairan Dusun
Lekong kecepatan angin rata-rata 10 km/jam. Suhu udara rata-
rata 300C pada siang hari dan 270C pada malam hari

Jenis flora yang terdapat di Desa Suradadi antara lain asam,
lowan, nunang, dadap, waru, bambu, jarak pagar dan pandan.
Adapun faunanya adalah musang, biawak, burung pipit, bangau,
tekukur dan burung gelatik

Desa Suradadi yang menjadi obyek perekaman berpenduduk
8.959 jiwa, terdiri atas 1.775 KK. Rata-rata setiap keluarga adalah
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4—5 anggota termasuk kepala keluarga. Menurut jenis kelamin
persentase penduduk laki-laki (48,8%) relatif lebih kecil dengan
penduduk wanita (51,2%). Hal ini menguntungkan untuk meme-
nuhi tenaga di sektor pertanian, di samping di sektor perdagangan
dan kerajinan tradisional.

Berdasarkan data tahun 1988 jumlah penduduk yang lahir
di Desa Suradadi lebih kecil (150 jiwa) daripada jumlah (188 jiwa)
penduduk yang meninggal. Sementara itu jumlah penduduk yang
pindah lebih besar (125 jiwa) daripada jumlah (75 jiwa) penduduk
yang datang. Tampak pertumbuhan penduduk secara migrasi
tampak menonjol, yaitu dari periode tahun 1987—1988 mencapai
50 jiwa. Andaikan di desa ini kelompok usia 0— 14 tahun dan usia
55 tahun ke atas digolongkan usia non produktif kerja maka
persentasinya adalah 28,5% (Tabel I1.2). Sementara itu kelompok
umur produktif adalah 71,5% (kelompok umur 15-54 tahun).
Ke dalam kelompok yang terakhir ini termasuk penduduk yang:
masih sekolah, penduduk perempuan yang berstatus sebagai ibu
rumah tangga dan penduduk pencari kerja. Secara umum dapat
dikatakan bahwa tidak semua golongan penduduk produktif
kerja memiliki mata pencaharian tetap dalam hal ini memperoleh
penghasilan tetap. Dikaitkan dengan kegiatan penduduk sebagai
pengrajin tidak menutup kemungkinan keterlibatan anggota
keluarga, baik yang tergolong produktif dan nonproduktif kerja.
Secara tidak« langsung para anggota keluarga ikut ambil andil
dalam menunjang perolehan penghasilan tetap keluarga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Ditinjau dari tingkat pendidikan penduduk, persentase pen-
duduk yang tergolong usia belum sekolah tercatat 0,1%. Semen-
tara itu penduduk yang tamat tingkat dasar (2,5%), penduduk
yang tamat menyelesaikan pendidikan SMTP (6,3%), dan SMTA
(1,7%). Walaupun persentase kurang dari 1%, penduduk Desa
Suradadi sudah ada yang berhasil menyelesaikan pendidikan
perguruan tinggi atau akademi, yaitu 7 orang selesai pendidikan
sarjana muda, dan 5 orang sarjana. Jika ini benar, maka selebihnya
adalah mereka belum tamat SD, SMTP, SMTA, akademi atau
perguruan tinggi. Bahkan ada orang tua yang tidak mengenal
sekolah.

Keseluruhan KK di desa ini mempunyai matapencaharian
tetap: Matapencaharian dari 1.774 KK, mayoritas adalah bertani.

15



Selebihnya penduduk bekerja sebagai pengrajin tradisional, yang
bekerja sebagai pedagang, pegawai negeri, dan lain-lain.

Penduduk Desa Suradadi hampir seluruhnya menganut agama
Islam dari 8.959 jiwa hanya 4 orang saja yang beragama lain.

3. Desa Ganti

Desa Ganti merupakan salah satu desa di antara kelima desa
dalam lingkungan Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok
Tengah. Desa berada lebih kurang 160 meter di atas permukaan
laut. Permukaan bergelombang sehingga semua dapat terjangkau
pengairan tehnis. Adapun batas-batas di desa ini di sebelah utara
Kecamatan Janapria, di sebelah timur Kabupaten Lomok Timur,
di sebelah selatan Desa Semoyang, dan di sebelah barat Desa
Sengkerang (Peta 4).

Letak Desa Ganti 5 kilometer di sebelah timur ibu kota keca-
matan, 15 kilometer di sebelah timur ibukota kabupaten dan 42
kilometer di sebelah timur ibukota propinsi Dari ketiga pusat
pemerintahan tersebut Desa Ganti dapat dicapai dengan kendaraan
bermotor melalui jalan raya. Di samping itu dapat dicapai dengan
kendaraan bus umum dari terminal Praya, dan berhenti di depan
kantor Desa Ganti. Sementara itu jarak desa dengan pusat perda-
gangan di Praya 15 kilometer, sedangkan jarak ke pasar Cakra-
negara 39 kilometer, dan sampai pasar Sweta 38 kilometer.

Desa yang meliputi wilayah seluas 2.118,555 ha terbagi
dalam 15 dusun : Matemaling, Batu Rintang, Gontor, Legu,
Manggu, Ganti I, Ganti II° Bobila, Sepakat, Nusa, Airpaik, Pe-
nyambar, Rupa, Lebe, Tibu Nangka. Ke 15 dusun yang meliputi
wilayah desa, satu sama lain dibatasi jalan dan lorong. Beberapa
buah dusun letaknya terpencar diselingi lahan persawahan yang
luas dan gersang pada musim kemarau dan hijau terhampar pada
musim penghujan.

Pola pemukiman perkampungan di Desa Ganti adalah menge-
lompok dan menyebar. Sementara itu bentuk rumah tempat
tinggal di desa ini sebagian besar berupa tapas tanah dan sebagian
kecil berupa rumah panggung. Sedangkan lantai berupa semen,
tanah dan papan. Di samping itu dinding terbuat dari ’gedeg’” atau
anyaman bambu dan tembok bata. Adapun atap rumah terbuat
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dari alang-alang dan atap dari seng relatif kecil. Sementara itu
pemukiman warga hampir seluruhnya belum menggunakan pene-
rangan lampu listrik.

Keperluan air bersih untuk minum diperoleh dari sumur umum
atau sumur tetangga. Sedangkan yang memiliki sumur pribadi
relatif kecil. Umumnya untuk keperluan mandi dan mencuci pa-
kaian menggunakan air sungai dan air hujan. Dari sejumlah rumah
2.321 buah yang memiliki sumur hanya 117 buah (5%). Selebih-
nya adalah 2.204 buah (95%) belum memiliki sumur sendiri.

Di samping di bidang kesehatan dan kebersihan sangat kurang.
Hal ini tampak pada sebagian besar setiap rumah umumnya belum
mempunyai WC. Sementara itu jumlah WC 1.522 buah (66%).
Umumnya warga masih terbiasa buang air besar di sawah atau di
sungai Selain itu air sungaipun masih dimanfaatkan untuk mandi,
mencuci perlengkapan dapur dan mencuci pakaian.

Warga Desa Ganti relatif kecil mempunyai ternak, antara lain
ternak sapi, kerbau dan kuda,, Umumnya masing-masing rumah
yang bersangkutan memiliki kandang gandeng, yaitu 110 buah
(4,7%). Selain itu yang memiliki kandang terpisah dengan rumah
60 buah (2,6%). Sedangkan selebihnya 2.151 rumah (92,7%)
tidak memiliki kandang ternak.

Seluruh wilayah Desa Ganti terhampar dalam suatu dataran
rendah. Keadaan tanah kurang subur dan hampir seluruhnya
berupa tanah liat kering serta pecah-pecah pada musim kemarau.
Adapun semua tanah di desa ini telah dimanfaatkan dengan dis-
tribusi pemanfaatan sawah pengairan tehnis 1,141 ha atau 53,86%
dari luas dataran; sawah tadah hujan 300 ha atau 14,16%; tegalan
545,280 ha atau 25,74% dari luas dataran. Sedangkan pekarangan
(pemukiman) 117,48 ha atau 5,55% dan lain-lain 14,795 ha
atau 0,70%.

Sungai satu-satunya yang terdapat di Desa Ganti adalah
Sungai Gangi 'Sungai ini hanya berair pada saat musim hujan
saja. Keadaan ini kurang bermanfaat untuk pengairan. Desa
Ganti memperoleh pengairan dari dam Sungai Mujur yang letaknya
S kilometer di sebelah barat dari Desa Ganti Sedangkan sawah
tadah hujan selain mengandalkan curah hujan, juga diusahakan
“embung’’, sejenis kolam tempat menampung air hujan. Air
“embung’’ selain untuk mengairi sawah, juga sangat bermanfaat
untuk air minum ternak dan tempat memelihara ikan.
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[klim di Desa Ganti sering kurang teratur. Sejak tahun 1937
setiap lima tahun sekali masa curah hujan terlalu pendek. Ter-
utama sawah tadah hujan sangat peka terhadap pengaruh curah
hujan tersebut. Keadaan seperti ini biasanya membawa kegagalan
waktu panen. Dalam keadaan normal iklim sangat baik dapat
memberi hujan 7—8 bulan setiap tahun. Pada tahun 1988 tercatat
curah hujan sebanyak 1.702 mm. Pada tahun tersebut banvak
turun hujan, dengan jumlah 97 hujan (Tabel I1.3).

Jenis-jenis flora yang terdapat di desa ini antara lain, asam,
lowan, bambu, waru dan dadap. Adapun faunanya adalah ber-
bagai jenis burung-burung, seperti tekukur, perkutut, pipit, gagak,
elang, murai, gelatik, ular, kodok, kadal, dan biawak.

Desa Ganti yang obyek perekaman berpenduduk 10.939
jiwa, terdiri atas 2.227 KK. Rata-rata setiap anggota keluarga
terdiri dari 4—5 anggota termasuk kepala Keluarganya. Pertum-
buhan penduduk rata-rata 2% setiap tahun. Berdasarkan data
tahun 1989 jumlah penduduk yang lahir di desa ini lebih besar
(12 jiwa) daripada jumlah (9 jiwa) penduduk yang meninggal.
Sedangkan jumlah penduduk yang pindah lebih besar (12 jiwa)
daripada jumlah (1 jiwa) penduduk yang datang. Ini berarti bahwa
pertumbuhan penduduk secara alami di Desa Ganti kecil (3 jiwa)
daripada pertumbuhan penduduk karena migrasi, yaitu 11 .jiwa.
Walaupun demikian Desa Ganti termasuk desa yang padat pen
duduknya, rata-rata 5.163 jiwa setiap kilometer.

Menurut jenis kelamin persentase pénduduk laki-laki (48.8%)
berbeda jauh dengan penduduk kaum wanita (51,2%). Tidak se-
imbangnya jenis kelamin dan sempitnya lapangan pekerjaan,
hal ini menimbulkan masalah dalam memperoleh pekerjaan.
Terutama kaum wanita di sektor pertanian memperoleh persaing-
an ketat dengan kaum lakilaki Karena ada tradisi membenarkan
kaum laki-laki bekerja menanam padi yang menimbulkan persa-
ingan bagi kaum wanita yang jumlahnya lebih besar dari kaum
laki-laki Penduduk yang termasuk kelompok umur nonproduktif
kerja meliputi 35,5% adalah kelompok usia 0—14 tahun dan 55
takun ke atas. Sedangkan kelompok umur produk tif adalah 64,5%
(kelompok umur 16—54 tahun)

Ditinjau dari jumlah penduduk desa Ganti yang memiliki
mata pencaharian adalah 3,557 jiwa atau 32,5% dari keselufuhan
jumlah penduduk. Dari 3.557jiwa penduduk yang memiliki
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matapencaharian mayoritas (66,12%) sebagai petani baik pemilik
tanah, penyewa atau penggarap (bagi hasil).. Selebihnya sebagai
buruh (2,11%), pengrajin tradisional (25,3%), tukang cukur
(0.08%), tukang jahit (1,38%), tukang batu (0,42%), tukang kayu
(1,83%), angkutan (2,4%), pande besi (0,06%), dan dukun be-
ranak (0,34%). Jika ini benar, maka (67,5%) di antara penduduk
tersebut selain tidak bekerja, juga tergolong masih anak-anak
dan usia lanjut. Bahkan ditambah lagi usia kerja yang masih
menganggur (Tabel 1.4). Adapun hasil pertanian penduduk yang
utama adalah padi dan palawija. Sedangkan pengrajin menghasil-
kan barang-barang seni, antara lain patung kayu, dan anyaman
yang terbuat darirotan.

Dilihat dari tingkat pendidikan penduduk, persentase pen-
duduk yang tergolong belum sekolah tercatat 4,11% dari keselu-
ruhan jumlah penduduk. Sementara itu penduduk yang tidak
pernah sekolah (71,5%) dari keseluruhan penduduk. Penduduk
yang tamat sekolah tingkat dasar (15,08%), tamat SMTP (1,05%),
tamat SMTA (0,64%), dan lain-lain (7,50%). Walaupun persentase-
nya kurang dari 1% penduduk desa ini sudah ada yang berhasil
menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi atau akademi, yaitu
5 orang (Tabel I1.5).

Penduduk Desa Ganti hampir seluruhnya menganut agama
Islam (99,93%). Selebihnya (0,07%) adalah pemeluk agama
Hindu Dharma

4. Kelurahan Cakranegara Utara.

Kelurahan Cakranegara Utara merupakan salah satu kelurahan
di antara sembilan kelurahan dalam lingkungan Kecamatan Cakra-
negara, Kabupaten Lombok Barat, Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Kelurahan Cakranegara Utara terbagi atas tujuh buah lingkung-
an. Ketujuh lingkungan tersebut terdiri atas, Lingkungan Taliwang,
Lingkungan Karangbagu, Lingkungan Karahéje_ro, Lingkungan
Karang Masmas, Lingkungan Tohpati, Lingkungan Seksari, dan
Lingkungan Sindu. Ketujuh Lingkungan ini meliputi seluruh wi-
layah kelurahan, masing-masing dibatasi dengan jalan, sungai,
lorong, pagar atau tembok. Beberapa di antaranya diselingi sawah
dan kebun. Adapun batas wilayah di sebelah utara Kelurahan
Sayang-Sayang, di sebelah timur Kelurahan Selagalas, di sebelah
selatan Kelurahan Cakranegara Selatan, di sebelah barat Kelurahan
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Monjok dan Kelurahan Mataram Timur (Peta 5).

Letak wilayah ini 3 kilometer di sebelah barat laut ibukota
kecamatan Cakranegara, 4 kilometer di sebelah timur laut ibukota
kabupaten dan ibukota propinsi Kelurahan ini dapat dicapai
dengan kendaraan bermotor melalui jalan raya yang menghubung-
kannya dengan ketiga pusat pemerintahan tersebut. Waktu yang
diperlukan untuk mencapai wilayah itu hanya 7 menit dari ibu-
kota kecamatan, sedangkan dari ibukota kabupaten dan ibukota
pripinsi masing-masing hanya memerlukan waktu 9 menit dan
8 menit saja.

Tidak jauh dari Kelurahan Cakranegara Utara terletak pasar
Cakranegara dan pasar Sweta yang cukup ramai, dengan jarak
masing-masing 1 kilometer dan 2.5 kilometer. Dari kelurahan ke
pasar Cakranegara dapat mempergunakan bemo dengan jarak tem-
puh 2 menit dan dengan kendaraan cidomo dengan jarak tempuh
8 menit. Melalui jalan yang sama dengan mempergunakan bemo
dari Kelurahan Cakranegara Utara ke pasar Sweta memerlukan
jarak tempuh 7 sampai 8 menit.

Sekitar 19 kilometer di sebelah barat laut dari Kelurahan
Cakranegara Utara terletak kawasan wisata Sanggigi dengan
hotel-hotelnya yang banyak dihuni wisatawan mancanegara. Dari
Kelurahan Cakranegara ke kawasan wisata Senggigi dapat dicapai
dengan menumpang bemo sampai Taman Mayura Cakranegara
dengan jarak tempuh 2 menit. Perjalanan dilanjutkan sampai
pasar Kebon Roweq Ampenan dengan jarak tempuh 10 sampai
12 menit. Selanjutnya dari Kebon Roweq menggunakan bemo
vang lain dapat melangsungkan perjalanan sampai Senggigi memer-
lukan waktu tempuh 18 sampai 20 menit.

Adapun Kelurahan Cakranegara Utara meliputi wilayah
yang luasnya 169,625 ha atau sekitar 8,58% dari luas Kecamatan
Cakranegara.

Sementara itu pola pemukiman di Kelurahan Cakranegara
Utara mengelompok dan ada pula yang menyebar. Sedangkan
bentuk rumah tempat tinggal di kelurahan ini berupa tapas tanah,
lantai berupa semen dan tanah, dinding dari tembok, ’’gedeg”
serta papan. Di samping itu atap rumah terbuat dari seng dan
alang-alang. Adapun pemukiman warga umumnya sudah menik-
mati penerangan listrik.
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Di wilayah ini keperluan air bersih untuk minum dari sumur -
umum dan sumur tetangga. Sedangkan untuk keperluan mandi
dan mencuci pakaian menggunakan air sungdi dan air hujan.
Dari sejumlah rumah 1.154 buah, adapun yang memiliki sumur
hanya 671 buah (58,1%), selebihnya adalah 483 buah (41,9%)
belum memiliki sumur sendiri

Sementara itu di bidang kesehatan dan kebersihan sangat
kurang. Hal ini tampak pada sebagian besar setiap rumah belum
memiliki WC. Sedangkan jumlah rumah yang mempunyai WC
adalah 447 buah (38,7%), sisanya adalah 707 buah (61.3%)
belum memiliki WC. Warga umumnya masih terbiasa membuang
air besar di semak-semak, sawah atau sungai Sungaidalam keada-
an kotor airnya, masih dimanfaatkan untuk mandi, mencuci
baik pakaian maupun perlengkapan dapur.

Wilayah Cakranegara Utara yang meliputi luas 169,625 ha
terhampar pada suatu dataran rendah yang subur dan sangat
baik bagi pertanian. Di tempat ini terdapat Kali Ning dan anak
Kali Ning yang mengalir sepanjang tahun. Kedua sungai itu kurang
bermanfaat bagi pengairan tetapi sangat bermanfaat bagi keber-
sihan desa. Untuk pengairan, Kelurahan Cakranegara Utara mem-
peroleh air dari dam Jangkuk. Adapun pengairannya sangat
sempurna dapat mengaliri seluruh wilayah kelurahan.

Iklim wilayah ini sangat baik, dapat memberikan hujan tujuh
sampai delapan bulan setiap tahunnya. Menurut catatan data
curah hujan tahun 1988 tercatat curah hujan yang terbanyak
pada bulan Oktober 1988 (Tabel I1.6). Suhu udara rata-rata 34°
pada siang hari dan rata-rata 20° pada malam hari Kecepatan
angin rata-rata 10—30 km/jam.

Jenis flora yang tumbuh secara alami antara lain bambu,
enau, asem, Fauna alami dapat dikatakan hampir tidak ada. Ru-
panya hewan alami terdesak ke tempat lain atau pindah di antara
pemukiman yang terhitung padat.

Jumlah penduduk Kecamatan Cakranegara, adalah 72.692
jiwa, terdiri atas 15.716 kepala Keluarga (KK). Mereka tersebar
ke dalam sembilan buah kelurahan, yaitu (1) Kelurahan Cakrane-
gara Barat 17,906 jiwa (4.060 KK), (2) Kelurahan Cakranegara
Utara 7.949 jiwa (1.764 KK), (3) Kelurahan Cakranegara Timur
8.486 jiwa (1900 KK), (4) Kelurahan Cakranegara selatan 9.768

21



jiwa (2.000 KK). (5) Kelurahan Babakan 7.373 jiwa (1.615 KK),
(6) Kelurahan Dasan Cermen 6.168 jiwa (1.058 KK). (7) Kelu-
rahan Sayang-Sayang 4.297 jiwa (994 KK), (8) Kelurahan Se-
lagalas 4.409 jiwa (994 KK). dan (9) Kelurahan Bertais 6.336 jiwa
(1.331 KK).

Kelurahan Cakranegara Utara yang menjadi obyek perekam-
an berpenduduk 7.949 jiwa, terdiriatas 1.764 KK. Rata-rata setiap
xeluarga terdiri atas 4 - 5 anggota termasuk kepala keluarganya.
Menurut jenis kelaminnya persentase penduduk laki-laki (61.9%)
berbeda jauh dengan penduduk wanita (38.1%). Hal ini sangat
menguntungkan untuk memenuhi kebutuhan tenaga di bidang per-
dagangan, perindustrian dan pertanian. Tenaga kerja wanita ba-
nyak diperlukan di sektor pertanian, perdagangan dan pertenunan.

Menurut catatan di kelurahan setempat, jumlah penduduk
yang memiliki matapencaharian adalah 44.420 penduduk yang
memiliki matapencaharian mayoritas (37,9%) sebagai buruh,
sebagai pedagang (5.1%), pegawai negeri (4.6%), petani (2,9%),
pegawai swasta (2,1%), pengrajin tradisional (0,5%), dan lain-lain
(2.4%). Jika ini benar, maka (45%) di antara penduduk tersebut
selain tidak bekerja juga tergolong masih anak-anak dan usia
lanjut. Bahkan ditambah lagi usia kerja yang masih menganggur.

Pada tahun 1989 jumlah penduduk yang lahir di Kelurahan
Cakranegara Utara lebih besar (40 jiwa) daripada jumlah (11 jiwa)
penduduk yang meninggal. Sementara itu jumlah penduduk
yang pindah lebih besar (39 jiwa) daripada jumlah (30 jiwa) pen-
duduk yang datang. Ini berarti bahwa pertumbuhan penduduk
secara alami di Cakranegara Utara lebih besar (29 jiwa) daripada
pertumbuhan migrasi. yaitu 9 orang. Walaupun demikian Kelu-
rahan Cakranegara Utara termasuk kelurahan yang padat pendu-
duknya. Raata-rata 4.686 jiwa setiap kilometer persegi.

Ditinjau dari tingkat pendidikan penduduk, persentase pen-
duduk yang tergolong putus sekolah tingkat dasar tercatat 26%
dari keseluruhan jumlah penduduk. Sementara itu penduduk yang
tamat sekolah tingkat dasar (56,4%) dari keseluruhan jumlah
penduduk. Penduduk yang tamat menyelesaikan pendidikan SMTP
(910,2%), dan SMTA (6,61%). Walaupun persentasenya kurang
dari 1%, penduduk kelurahan ini sudah ada yang berhasil me-
nyeleesaikan pendidikan perguruan tinggi, yaitu 26 orang menye-
lesaikan pendidikan Sarjana muda dan 16 orang sarjana.
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Mayoritas penduduk Kelurahan Cakranegara Utara menganut
agama Islam, yaitu 52%. Selebihnya menganut agama Hindu Dhar-
ma (46,8%), agama Kristen (0,5%), dan agama Buhda (0.7%).

5. Kelurahan Sayang-Sayang.

Kelurahan Sayang-Sayang adalah salah satu kelurahan di ling-
kungan Kecamatan Cakranegara, Kabupaten Lombok Barat. Pro-
pinsi Nusa Tenggara Barat. Wilayah ini terletak pada suatu dataran
rendah yang subur.

Batas-batasnva di sebelah utara Desa Kekeri, di sebelah timur
Desa Segerongan dan Desa Deman, di sebelah selatan Kelurahan
Cakranegara Utara dan di sebelah barat Kelurahan Karangbaru dan
Kelurahan Rembigan (Peta 6).

Letak 4.5 kilometer di sebelah utara ibukota kecamatan dan
S kilometer di sebelah timur laut ibukota kabupaten dan ibukota
propinsi. Kelurahan ini dapat dicapai dengan kendaraan bermotor
melalui jalan raya yang menghubungkannya dengan ketiga pusat
pemerintahan tersebut di atas.

Dari ibukota kecamatan ke Sayang-Sayang dapat ditempuh
dengan kendaraan bermotor yang berkecepatan 40 km/jam atau
dapat 8,25 menit. Dari ibukota kabupaten dan propinsi ke Sayang-
Sayang dapat dicapai dalam waktu 7,5 menit.

Dari kantor kelurahan ke pasar Sayang-Sayang hanya berjarak
0.5 km. Dapat dicapai dengan kendaraan cidomo dalam waktu
3 menit.. Lebih kurang 3 km di sebelah selatan Sayang-Sayang
terletak pasar Cakranegara yang dapat dicapai dengan kendaraan
bermotor dalam waktu 6 menit. Melalui jurusan yang sama 4,5 km
di sebelah tenggara Sayang-Sayang terdapat pasar Sweta, yang
dapat dicapai dengan kendaraan bermotor dalam waktu 7,5 menit.

Adapun Kelurahan Sayang-Sayang meliputi wilayah yang luas-
nya 191, 250 ha atau sekitar 9,6% dari luas Kecamatan Cakra-
negara. '

Pola pemukiman perkampungan di Kelurahan Sayang-Sayang
adalah mengelompok dan menyebar. Sementara’itu bentuk rumah
tempat tinggal di desa ini berupa tapas tanah dan ‘panggung ,
lantai ada yang berupa tanah, semen maupun papan dan dinding
terbuat dari tembok bata, papan dan gedek. Adapun atap rumah
umumnya dari genting dan alang-alang, sedangkan atap dari seng
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relatif kecil. Sementara itu pemukiman warga umumnya belum
menikmati penerangan listrik.

Di kelurahan ini keperluan air bersih untuk minum dipero-
leh dari sumur umum atau sumur tetangga. Untuk keperluan man-
di dan mencuci pakaian menggunakan air sungai dan air hujan.
Dari sejumlah rumah 904 buah yang memiliki sumur hanya 158
buah (17.5%), selebihnya adalah 746 buah (82,5%) belum memi-
liki sumur sendiri.

Sementara itu di bidang kesehatan dan kebersihan sangat
kurang. Hal ini tampak pada sebagian besar setiap rumah belum
mempunyai WC Adapun jumlah rumah- yang mempunyai WC
adalah 63 buah’7%), selebihnya adalah 841 buah (93%) belum
mempunyai WC. Warga tersebut umumnya masih terbiasa mem-
buang air besar di sawah atau di sungai. Di samping sungai menjadi
kotor, airnya masih dimanfaatkan untuk mandi, mencuci pakaian
dan perlengkapan dapur.

Warga Kelurahan Sayang-Sayang yang mempunyai ternak re-
‘latif kecil dan jenis kandang yang dimiliki hanya kandang terpisah
dengan rumah tempat tinggal.

Kelurahan Sayang-Sayang yang terletak pada suatu dataran
rendah terdapat sungai Jangkuk yang berair sepanjang tahun.
Sungai ini sangat menguntungkan bagi penduduk dan air sungai
tersebut dimanfaatkan sebagai bendungan. Tujuan daripada ben-
dungan ini agar penduduk dengan mudah menanam padi dua kali
dalam setahun. Adapun nama bendungan ini terkenal dengan se-
butan Dam Jangkuk.

Wilayah ini beriklim sangat baik yang memberi hujan rata-rata
delapan sampai sembilan bulan dalam setahun. Musim hujan mulai
bulan September dan berhenti pada bulan April. Hujan yang ter-
banyak sekitar bulan Januari dan Februari ketika musim angin
barat. Dalam keadaan musim normal curah hujan dalam satu
tahun 1.616 mm. Suhu udara pada siang hari rata-rata 34°C dan
rata-rata 20°C malam hari.

Sayang-Sayang termasuk wilayah yang kaya vegetasi. Berbagai
jenis flora tumbuh di tempat ini, seperti beringin, waru, dadap,
asam, jarak pagar, bambu, enau, imba, camplung, ara, ketimus
dan johar. Selain itu masih terdapat beberapa jenis fauna, antara
biawak, ular, kodok, bangau, berjenis-jenis burung pipit, burung
murai, burung gagak, dan burung elang.
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Penduduk Kelurahan Sayang-Sayang pada tahun 1988 berjum-
lah 4.153 jiwa, terdiri atas 1.029 KK Rata-rata setiap keluarga
adalah sekitar 4 anggota termasuk kepala keluarga. Adapun
pertumbuhan penduduk setiap tahun rata-rata 1,5% Berdasarkan
data tahun 1988 jumlah penduduk yang lahir di kelurahan ini
lebih besar (98 jiwa) daripada jumlah (28 jiwa) penduduk yang
meninggal. Sementara itu jumlah penduduk yang pindah lebih
kecil (8 jiwa) daripada jumlah (34 jiwa) penduduk yang datang.
Ini berarti bahwa pertumbuhan penduduk secara alami di Kelu-
rahan Sayang-Sayang lebih besar (70 jiwa) daripada pertumbuhan
penduduk karena imigrasi, yaitu 26 jiwa. Walaupun demikian desa
tersebut termasuk desa yang padat penduduknya, rata-rata 4.604
jiwa setiap kilometer.

Menurut jenis kelamin persentase penduduk laki-laki (52,6%)
lebih besar dari pada penduduk wanita (47,4%). Hal ini menim-
bulkan kesulitan dalam memperoleh pekerjaan. Sehingga kaum
laki-laki banyak yang pergi mencari pekerjaan ke luar Kelurahan
Sayang-Sayang.

Penduduk yang termasuk kelompok umur nonproduktif
kerja meliputi 60% adalah kelompok usia O — 14 tahun dan 40
tahun ke atas. Sedangkan kelompok umur produktif adalah 40%
(kelompok umur 15 — 39tahun) Angka beban ketergantungan di
desa ini adalah 65. Berarti dalam setiap 100 orang penduduk
usia produktif kerja harus menanggung 65 orang penduduk usia
nonproduktif kerja termasuk dirinya sendiri.

Ditinjau dari jumlah penduduk Kelurahan Sayang-Sayang yang
memiliki matapencaharian 971 jiwa atau 23,4% dari keseluruhan
jumlah penduduk. Dari 971 jiwa penduduk yang mempunyai
matapencaharian mayoritas (4,7%) sebagai petani baik pemilik
tanah atau penggarap. Sementara itu sebagai buruh (10,8%), pe-
dagang (4,6%), pengrajin tradisional (1,66%) pegawai negeri
(0,72%), dan industri kecil (0,82%). Jika ini benar, maka (76,6%)
di antara penduduk tersebut di samping tidak bekerja, juga ter-
golong masih anak-anak dan usia lanjut. Sementara itu ditambah
usia kerja yang masih menganggur. Adapun hasil pertanian pendu-
duk yang utama di kelurahan ini adalah padi, palawija dan sayur-
sayuran.

Ditinjau dari tingkat pendidikan penduduk, persentase
penduduk yang tergolong tidak sekolah tercatat 37,3% dari kese-
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luruhan jumlah penduduk. Sementara penduduk yang belum se-

kolah 43% dari keseluruhan jumlah penduduk. Penduduk yang

tidak tamat sekolah tingkat dasar (17,16%) penduduk yang tamat

sekolah tingkat dasar (1.37%) tamat SMTP (0,7%), tamat SMTA

(0,41%) Walaupun persentase kurang dari 1% penduduk Kelurahan
Sayang-Sayang sudah ada yang berhasil menyelesaikan pendidik-

an perguruan tinggi atau yang sederajat, yaitu 6 orang atau 0,05%

(Tabel I1.7).

Penduduk Kelurahan Sayang-Sayang umumnya beragama
Islam, yaitu 4.112 jiwa (98,99%). Selebihnya adalah agama Kris-
ten Katolik 9 jiwa (0,22%), dan agama Hindu Dharma 33 jiwa
(0.79%).

6. Kelurahan Praya

Kelurahan Praya merupakan salah satu kelurahan di antara
kelurahan-kelurahan yang terdapat di lingkungan Kecamatan
Praya, Kabupaten Lombok Tengah. Batas-batas wilayah ini di
sebelah utara Kelurahan Gerung dan Desa Bunut Baok, di sebelah
timur Kelurahan Jontlak, di sebelah selatan Kelurahan Semayan
dan di sebelah barat Kelurahan Leneng (Peta 7).

Letak Kelurahan Praya O kilomter dari ibukota kecamatan, 0
kilometer dari ibukota kabupaten dan 23,5 kilomter di sebelah
timur ibukota propinsi. Kelurahan tersebut dapat dicapai déngan
kendaraan bermotor dari segala jurusan. Dari ibukota propinsi
dapat dicapai dengan kendaraan bermotor dalam waktu 20-25
menit. Dengan kendaraan umum mulai dari Mataram sampai
terminal bus Sweta dengan kendaraan bemo kurang lebih 10
menit, kemudian melanjutkan perjalanan ke Praya dengan kenda-
raan bermotor dalam waktu 15—20 menit.

Di Kota Praya terdapat pasar yang terbesar dari teramai di
Lombok Tengah. Hari pasaran yang teramai ialah hari Sabtu.
Tidak jauh dari Praya terdapat pasaran yang ramai: rPasaran
Minggu di Payung, pasaran Rabu di Barabali, pasaran Kamis di
Sengkol dan pasaran Minggu di Jelojok. Keempat lokasi pasaran
tersebut dapat ‘dicapai dengan kendaraan bermotor atau kendara-
an umum. Pada saat-saat tersebut lokasi pasaran cukup ramai.

Letak Kota Puyung hanya 4 kilometer di sebelah barat Kota
Praya. Dapat dicapai dengan kendaraan bermotor dalam waktu
3 — 4 menit. Sedangkan Barabali terletak 9 kilometer di sebelah
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utara Kota Praya yang dapat dicapai dengan kendaraan ber-
motor dalam waktu 9 — 10 menit. Letak Sengkol 15 kilometer
di sebelah selatan Kota Praya yang dapat dicapai dengan kenda-
raan bermotor dalam waktu 20—23 menit. Jelojoq 12 kilometer
di sebelah tenggara Kota Praya yang dapat dicapai dengan ken-
daraan bermotor dalam waktu 15 — 18 menit.

Kelurahan Praya meliputi 598 ha. Tanah yang ada dimanfaat-
kan untuk persawahan, pengairan, pemukiman, kuburan, perkota-
an. pasar dan sebagainya.

Pada pemukiman perkampungan di Kelurahan Praya adalah
mengelompok dan ada pula yang menyebar. Sementara itu bentuk
rumah tempat tinggal di daerah ini sebagian besar berupa rumah
tapas tanah dan rumah panggung. Sedangkan lantai berupa semen,
tanah dan papan. Untuk dinding terbuat dari tembok, “gedek”,
dan papan. Di samping itu atap rumah terbuat dari alang-alang dan
seng. Sementara itu pemukiman warga hanya sebagian saja yang
menikmati lampu penerangan listrik.

Adapun keperluan air bersih untuk minum diperoleh dari
sumur umum atau sumur tetangga. Untuk keperluan mandi dan
mencuci pakaian atau peralatan rumah tangga menggunakan air
sungai dan air hujan. Tampak dari sejumlah 3.675 buah yang me-
miliki sumur hanya 1.899 buah (51,7%). Sisanya adalah 1.776
buah (48,3%) belum mempunyai sumur sendiri.

Di daerah Praya dalam bidang kesehatan dan kebersihan
masih sangat kurang. Hal ini tampak pada sebagian besar setiap
rumah belum mempunyai WC Adapun jumlah rumah yang mem-
punyai WC adalah 1.758 buah (47,8%) dan yang belum memiliki
WC 1.917 buah (58,2%). Pada umumnya warga setempat masih
terbiasa membuang air besar di semak-semak, di sawah dan di
sungai.

Sementara itu warga setempat mempunyai binatang pelihara-
an seperti sapi dan kerbau. Tampak tempat pemeliharaan binatang
tersebut berupa kandang gendeng dengan rumah tempat tinggal.
Adapun jumlah kandang tersebut relatif kecil hanya 42 buah.

Kelurahan Praya terletak pada suatu dataran dengan tingkat
kesuburan sedang. Wilayah ini terdiri atas tanah grumosol, sejenis
tanah liat yang pecah-pecah pada musim kemarau dan berlum-
pur bila terkena air, jika air tergenang tahan menyimpan air ber-
minggu-minggu lamanya.
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Melalui Kelurahan Praya mengalir Sungai Surabaya dan Sungai
Tiubiras. Dari dam Sungai Surabaya, sebagai sawah di lingkungan
wilayah Kelurahan Praya dapat diairi. Selebihnya yang melimpah
meliwati dan menjadi salah satu sumber air bendungan Batujai,
suatu bendungan yang terbesar di Kabupaten Lombok Tengah,
bahkan di seluruh Nusa Tenggara Barat. Adapun Sungai Surabaya
dan Sungai Tiubiras bermuara di bendungan Batujai.

Wilayah ini beriklim cukup baik, memberinya hujan tujuh
sampai delapan bulan setiap tahun. Curah hujan yang terbanyak
adalah pada bulan Januari dan Februari (Tabel I1.8). Keadaan
iklim yang demikian itu sangat menguntungkan bagi petani sawah
tadah hujan. Untuk mengatasi kekurangan air yang disebabkan
masa hujan yang kadang-kadang sangat pendek, pemerintah mem-
bangun embung Montongsari. Embung adalah sejenis waduk tra-
disional tempat menampung air hujan. Air embung sangat berman-
faat untuk mengatasi kekurangan air bagi sawah tadah hujan tat-
kala hujan terlambat datang atau bila musim hujan telah berakhir.

Sisa air dipergunakan untuk menanam palawija setelah usai
panen. Jenis Palawija yang sering ditanam petani adalah kedelai
dan kacang hijau. Beberapa jenis holtikultura seperti cabai, tomat
juga diusahakan. Dalam beberapa tahun ini banyak yang menanam
semangka, ketimun dan endos.

Desa-desa tetangga yang lain di sebelah utara dan selatan Kelu-
rahan Praya termasuk wilayah kaya vegetasi. Beberapa jenis tum-
buhan alami tumbuh di daerah ini seperti lowam, bidara, dadap,
waru, beringin, asam, johar, kosambi, randu, randu alas, bambu,
camplung, imba, caning, ara dan pohon ketimus, pandan, egel,
dan enau. Sementara itu berbagai jenis fauna juga terdapat di
tempat ini mulai dari burung-burung murai, pipit, gelatik, tekukur,
gagak, bangau, elang, kaok-kaok, kreak, kemodong, cetcet, etak-
ketak, kelewar, burung hantu, puyuh, musang, biawak, kodok,
kadal dan ular. Binatang-binatang tersebut hidup di kebun di
pohon-pohon, di sawah dan di sela-sela batu yang terdapat pada
tebing sungai.

Kelurahan Praya yang menjadi obyek perekaman tahun 1989
berpenduduk 22.384 jiwa, terdiri atas 4.793 KK. Rata-rata setiap
keluarga terdiri 4—5 anggota, termasuk kepala keluarganya. Me-
nurut jenis kelamin persentase penduduk laki-laki (46,43%) le-
bih kecil dibandingkan dengan penduduk perempuan (53,57%).
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Hal ini sangat menguntungkan untuk memenuhi kebutuhan te-
naga di bidang pertanian, perdagangan, pegawai negeri, atau pe-
gawai swasta dan pengrajin.

Adapun pertumbuhan penduduk pada tahun 1987 berjumlah
22.402 jiwa. Pada tahun 1988 menurut jumlah penduduk menjadi
22.372 jiwa. Turun naiknya jumlah penduduk ini salah satunya
karena keberhasilan keluarga berencana dan tingginya mobilitas
penduduk dan kematian. Hal ini tampak dari dinamika pertum-
buhan tahun 1989 jumlah penduduk yang lahir lebih besar (211
jiwa) daripada jumlah (123 jiwa) penduduk yang datang. Ini
berarti bahwa pertumbuhan penduduk secara alami di Praya le-
bih kecil (127 jiwa) daripada pertumbuhan karena migrasi yaitu
157 orang.

Menurut catatan di kelurahan setempat, jumlah penduduk
yang memiliki matapencaharian adalah 3.851 jiwa atau 17,2%
dari keseluruhan jumlah penduduk. Dari 3.851 jiwa penduduk
yang memiliki matapencaharian mayoritas (10,26%) sebagai pe-
gawai negeri. Selebihnya sebagai pedagang (3%), buruh (1,69%),
petani (1,53%), pegawai swasta (0,52%) dan pengrajin tradisional
(0,2%). Adapun para pengrajin di wilayah ini umumnya mengu-
sahakan perkakas kuda penarik cidomo. Sedangkan dalam perta-
nian hasil yang utama adalah padi, palawija dan sayur-sayuran.

Ditinjau dari tingkat pendidikan penduduk tahun 1989 persen-
tase penduduk yang tergolong tamat sekolah tingkat dasar (48,8%)
dari keseluruhan jumlah penduduk. Sementara itu penduduk yang
tamat menyelesaikan pendidikan SMTP (32,17%), dan SMTA
(16,09%) Sedangkan penduduk di kelurahan ini sudah cukup
banyak yang berhasil menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi,
yaitu 240 orang (1,3%) selesai pendidikan sarjana muda dan 301
orang (1,64%) sarjana.

Pada umumnya penduduk Kelurahan Praya menganut agama
Islam, yaitu 21.738 jiwa (16,09%). Selebihnya memeluk agama
Kristen Katholik 133 jiwa (0,59%), agama Hindu Dharma 376
jiwa (1,70%) dan agama Budha 82 jiwa (0,37%).

7. Desa Banyumulek

Desa Banyumulek merupakan salah satu di antara 5 desa dalam
lingkungan kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat. Secara
‘geografis desa ini berbatasan dengan Kecamatan Labuapi di se-
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belah utara, Desa Rumah di sebelah timur, Kecamatan Gerung
di sebelah barat dan selatan (Peta 8).

Desa Banyumulek berada S5 kilometer di sebelah barat ibukota
kecamatan dan 10 kilometer di sebela selatan ibukota kabupaten
dan ibukota propinsi. Desa ini dapat dicapai dengan kendaraan
bermotor melalui jalan raya yang menghubungkannya dengan
ketiga pusat pemerintahan tersebut di atas. Penduduk juga dapat
mecapai desa tersebut dengan berkendaraan codomo sejenis
dokar atau bendi yang ditarik oleh seekor kuda.

Tidak jauh dari Desa Banyumulek terdapat pasar yang ramai,
yatu Kediri, Cakranegara dan Sweta dengan jarak masing-masing
5 kilometer, 7.5 kilometer dan 9 kilometer. Dengan kendaraan
bermotor masing dapat ditempuh dalam waktu 7 menit, 11 menit,
dan 14 menit.

Desa yang meliputi wilayah seluas 421 ha (4,21 km2) terbagi
dalam 5 dusun: Banyumulek Barat, Banyumulek Timur, Kerang-
kong, Lelede dan Dasar Baru. Kelima dusun yang meliputi wilayah
desa, satu sama lain dibatasi jalan besar dan lorong. Ada pula yang
dibatasi kebun dan lahan persawahan.

Luas Desa Banyumulek meliputi 421 ha atau 8,91% dari
luas Kecamatan Kediri. Tanah yang ada dimanfaatkan dengan
baik untuk persawahan sekitar 194,75 ha, kebun 59,7 ha, beka-
rangan 165 ha, sedangkan kuburan dan lain-lain sekitar 1,55 ha.

Pola Pemukiman perkampungan di Desa Banyumulek tidak
jauh berbeda dengan desa-desa di tempat lain, yaitu mengelom-
pok dan menyebar. Sementara itu bentuk rumah tempat tinggal
di desa ini selain berupa rumah panggung juga rumah tapas tanah.
Lantai berupa tanah, semen dan papan. Sedangkan dinding terse-
bur dari gedong, tembok, papan dan atap rumah umumnya ter-
buat dari alang-alang, seng dan sebagainya. Di samping itu umum-
nya pemukiman warga yang menggunakan lampu penerangan lis-
trik relatif kecil.

Adapun keperluan air bersih untuk minum diperoleh setiap
hari dari sumur umum atau sumur tetangga. Untuk keperluan
mandi dan mencuci pakaian dan menggunakan air sungai atau air
hujan. Dari sejumlah rumah 1.735 buah yang memiliki sumur
hanya 1.500 buah (86,5%). Selebihnya adalah 235 buah (13,5%)
belum mempunyai sumur sendiri.

30



Di samping itu di bidang kesehatan dan kebersihan sangat
kurang. Hal ini terlihat pada sebagian besar setiap rumah belum
memiliki WC. Adapun jumlah rumah yang menipunyai WC adalah
100 buah (5,76%) dan yang belum memiliki WC 1.635 buah
(44,24%). Warga umumnya masih terbiasa membuang air besar
baik di sawah maupun di sungai. Sedangkan sungai dimanfaatkan
pula untuk mandi, mencuci pakaian dan mencuci perlengkapan
dapur.

Umumnya penduduk di desa ini yang mempunyai ternak
memiliki kandang gandeng dengan rumah tempat tinggal. Di
Desa Banyumulek yang memiliki kandang tipe tersebut berjumlah
100 buah (5,8%). Sedangkan' yang memiliki kandang ternak ter-
pisah dengan rumah berjumlah 4 buah (0,2%) Sementara itu sisa-
nya tidak memilikinya, yaitu 1.631 buah atau 94%.

Wilayah Desa Banyumulek terhampar pada suatu dataran
redah yang subur, Jenis tanahnya adalah regosol kelabu dengan
tingkat kesuburan sedang. Produksi sawah sekali panen rata-rata
4 -5 ton gabah kering giling per hektar.

Desa_Banyumulek merupakan daerah aliran Sungai Babak yang
rawan banjir. Hampir setiap tahun di landa banjir dari luapan
Kali Bapak yang membobolkan tanggul sepanjang wilayah Desa
Banyumulek. Setiap musim penghujan selalu memprihatinkan
dan meresahkan penduduk.

Iklim di wilayah ini cukup baik yang memberinya hujan 7—8
buah setiap tahurnya. Pada tahun 1988-1989 tercatat hari
hujan dan curah hujan seperti terlihat pada tabel (Tabel 11.9)
Suhu rata-rata 34° C pada siang hari dan 21°C pada malam hari.

Desa Banyumulek termasuk desa yang kaya vegetasi. Jenis-
jenis floranya antara lain : camplung (1.colophyllum Niophyllum),
beringin (L. Ficus Benyamina), pandan (L. Pandanus Teetorius),
ara, asam (I, .Tamarindus Indica), bambu ampel (L .Bambusa
Vulgaris) .johar, pace (I, Merinda Citrifolia), ketimus, dadap
dan waru. Sedangkan aneka faunanya adalah kodok, kadal, ular,
bangau dan berjenis-jenis burung murai, pipit, gelatik, dan gagak.

Desa Banyumulek yang menjadi obyek perekaman berpen-
duduk 9.074 jiwa, terdiri atas 2.134 KK Rata-rata setiap keluarga
terdiri 4#5 anggota, termasuk kepala keluarganya. Desa Banyu-
mulek termasuk desa yang padat penduduknya. Rata-rata 2.115
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jiwa perkilometer. Di desa ini pada tahun 1988 jumlah penduduk
yang lahir lebih besar (213 jiwa) daripada jumlah (94 jiwa) pen-
duduk yang meninggal. Sementara itu jumlah penduduk yang
pindah lebih kecil (20 jiwa) daripada jumlah (50 jiwa) penduduk
yang datang. Ini berarti bahwa pertambahan penduduk yang
terjadi di desa ini di samping alami juga dari migrasi.

Menurut jenis kelamin persentase penduduk laki-laki (49,6%)
tidak jauh berbeda dengan penduduk perempuan (50,4%). Tenaga
perempuan sangat besar peranannya dalam usaha kerajinan gera-
bah. Karena pembuatan gerabah di Desa Banyumulek umumnya
dikerjakan oleh kaum wanita. Adapun kaum pria bertugas me-
ngumpulkan bahan baku, membakar dan memasarkan gerabah..
Di samping itu tenaga wanita pun sangat penting dalam pertanian.
Pekerjaan mereka adalah menanam padi di sawah, sedangkan
kaum pria mengolah tariah. Pada waktu panen dikerjakan secara
bersama-sama baik kaum pria maupun kaum w anitanya.

Penduduk yang termasuk kelompok umur nonproduktif
kerja meliputi63,8% termasuk kelompok usia 0 — 14 ahun dan 55
tahun ke atas. Sedangkan kelompok usia produktif adalah 36,2%
(kelompok umur 15-54 tahun). Angka beban ketergantungan
di desa ini adalah 57 orang. Berarti dalam setiap 100 orang pendu-
duk usia produktif kerja harus menanggung 57 orang penduduk
usia nonproduktif kerja termasuk dirinya sendiri.

Ditinjau dari jenis matapencahariannya Desa Banyumulek
meliputi sebagai petani, buruh tani termasuk penggarap dan pe-
nyewa tanah. Selain itu juga sebagai pedagang, karyawan pegawai
negeri, pengrajin, dukun bayi, dan pertukangan.

Penduduk Desa Banyumulek pada tahun 1988 penduduknya
mayoritas menganut agama Islam, yaitu 99,93% dari jumlah pen-
duduk 8.906 jiwa. Selebihnya memeluk agama Hindu Dharma
0,06% dan agama Kristen Katholik 0,01%

8. Kelurahan Monjok.

Kelurahan Monjok merupakan salah satu kelurahan di antara
ketujuh kelurahan dalam lingkungan Kecamatan Mataram, Kabu-
paten Lombok Barat. Batas-batasnya di sebelah utara Kelurahan
Karangbaru, di sebelah timur Kelurahan Cakranegara Utara, di
sebelah selatan Kelurahan Mataram Timur dan Mataram Barat,
dan di sebelah barat Kelurahan Dasanagung (Peta 9)
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Letak Kelurahan Mojok 1 kilometer di sebelah utara ibukota
kecamatan, 1 kilometer di sebelah utara ibukota kabupaten dan
0,25 kilometer di sebelah utara pusat pemerintahan propinsi.
Lokasi ini dapat dicapai dengan kendaraan bermotor melalui jalan
raya yang menghubungkan ketiga pusat pemerintahan tersebut di
atas, atau kelurahan ini dapat dicapai dengan kendaraan cidomo
yang terdapat di dekat pusat pemerintahan tersebut. Adapun jarak
kelurahan dengan pasar terdekat, yaitu Cemara O kilometer, se-
dangkan dengan pasar Cakranegara 3,5 kilometer dan dengan pasar
Sweta 4,5 kilometer.

Kelurahan yang meliputi wilayah seluas 179,305 ha terbagi
dalam lima belas lingkungan : Oleh, Karena Kelok, Karang
Masmas, Karang Anyar, Cemara, Karang Sibetan, Monjok Gria,
Mambe, Kebon Daya, Pamemoran, Gubuk Batu, Karang Tanah,
Bangket Culik, dan Monjok Baru. Kalimabelas lingkungan
meliputi wilayah kelurahan, sati sama lian berbatasan dengan
jalan, lorong, parit dan pagar tembok. Pada beberapa bagian di
antara lingkungan diselingi sawah dan kebun.

~ Seluruh tanah yang ada dipergunakan dengan sangat intensif,
dengan distribusi pemanfaatan sawah dengn pengairan tehnis 75
ha, ladang/tegalan 12, 22 ha, kebun 26,305 ha, pekarangan 65,78
ha. Kebuh dan tegal banyak menghasilkan kelapa, buah-buahan
dan sayur-sayur yang dapat memenuhi sebagian kebutuhan pen-’
duduk kota.

Pola pemukiman perkampungan di Kelurahan Monjok tampak
mengelompok dan menyebar. Di samping itu bentuk rumah tem-
pat tinggal di daerah inmi’ " sebagian besar berupa tapas tanah dan
sebagian kecil berupa rumah panggung. Sedangkan lantai berupa
semen, tanah dan papan. Untuk dinding terbuat dari tembok dan
gedek, serta atap rumah dibuat dari seng dan alang-alang. Semen-
‘ea itu pemukiman warga yang menggunakan lampu penerangan
listrik hanya sebagian saja.

Adapun keperluan air bersih untuk minum sebagian besar dari
sumur umum atau sumur tetangga. Untuk keperluan mandi dan
mencuci pakaian atau peralatan dapur menggunakan air sungai dan
air hujan. Tampak dari sejumlah rumah 2.640 buah yang memi-
liki sumur hanya~ 1.015 buah (38,4%) selebihnya adalah 1.625
buah (61,6%) belum mempunyai sumur sendiri.

Di daerah Monjok dalam bidang kesehatan dan kebersihan
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sangat kurang. Hal ini tampak pada sebagian besar setiap rumah
belum memiliki WC Sedangkan jumlah rumah yang mempunyai
WC adalah 915 buah (34,7%) dan yang belum memiliki WC. 1.725
buah (65,3%). Tampak warga setempat masih tersbiasa membuang
air besar di semak-semak, di sawah atau di sungai.

Kelurahan Monjok terhampar pada suatu dataran rendah yang
subur. Di kelurahan ini mengalir sungai Jongkok dan sungai Ning.
Kedua sungai tersebut mengalir sepanjang tahun dan sangat ber-
manfaat bagi pengairan sawah serta kampung.

Sawah seluruhnya sekitar 75 ha berpengairan tehnis. Tanaman
di kebun, tegalan dan pekarangan tumbuh subur '~ dan menghi-
jau sepanjang tahun. Sementara itu, tanaman pokok di kebun
adalah kelapa dan umumnya diselingi pohon buah-buahan.

Wilayah ini beriklim baik. Hujan turun 7—8 bulan setiap ta-
hunnya. Dalam keadaan normal, curah hujan yang terbanyak pada
bulan Januari dan Februari (Tabel II1. 10) Suhu udara pada siang
hari berkisar antara 28° — 29 °C. Sedangkan pada malam hari
rata-rata antara 25° — 27°C.

Iklim yang baik ditunjang oleh pengairan yang teratur
sangat menyuburkan pertumbuhan berbagai jenis flora seperti
beringin, dapat, jarak, pagar, asam, johar, pohon aren dan bambu.
Pada pohon-pohon yang lebat terdapat berbagai jenis, pohon aren
dan bambu. Pada pohon-pohon yang lebat terdapat berbagai
jenis burung. Burung-burung itu antara lain murai, bangau, gagak,
elang, kaok-kaok, burung hantu dan berjenis-jenis burung pema-
kan serangga, serta burung pemakan padi. Selain itu terdapat juga
ular, kadal, kodok, dan biawak.

Kelurahan Monjok yang menjadi obyek perekaman, pada ta-
hun 1989 berpenduduk 14.715 jiwa, terdiri atas 3.211 KK. Me-
reka tersebar ke dalam limabelas lingkungan. Rata-rata setiap
keluarga adalah adalah 4—5 anggota termasuk kepala keluarga.
Menurut jenis kelamin persentase penduduk laki-laki (50,1%)
relatif lebih kecil dengan penduduk perempuan (49,9%). Hal ini
menguntungkan untuk memenuhi tenaga di sektor pertanian,
karyawan dan pengrajin tradisional.

Pertumbuhan penduduk rata-rata dalam setahun 0,07% Ada-
pun dinamika kepadatan penduduk selama tiga tahun terakhir
dari tahun 1987 sampai tahun 1989 jumlah penduduk yang lahir
di kelurahan ini lebih besar (45 jiwa) dari jumlah (15 jiwa) pen-
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duduk yang meninggal. Sedangkan jumlah penduduk yang pindah
lebih kecil (38 jiwa) daripada jumlah (48 jiwa) penduduk yang
datang. Ini berarti bahwa pertumbuhan penduduk secara alami di
Kelurahan Monjok lebih besar (30 jiwa) daripada pertumbuhan
karena migrasi, yaitu 10 jiwa. Namun demikian kelurahan ini
termasuk daerah yang padat penduduknya rata-rata 8.207 jiwa
setiap kilometer.

Penduduk yang termasuk kelompok umur nonproduktif
kerja meliputi 39,9% adalah kelompok usia 0—14-tahun dan 60
tahun ke atas. Sedangkan kelompok umur produktif adalah 63,1%
(kelompok umur 152 54 tahun)

Ditinjau dari jumlah penduduk Kelurahan Monjok yang me-
miliki mata pencaharian adalah 1.497 jiwa atau 10,17% dari ke-
seluruhan jumlah penduduk. Dari 1.497 jiwa penduduk yang me-
miliki matapencaharian mayoritas (7,29%) sebagai pegawai negeri,
pegawai swasta (2,12%), .pengrajin tradisional (0,5%) dan lain-
lain (0,2%). Selain tersebut di atas terdapat pula yang bekerja
sebagai petani. Hasil utama dari pertanian adalah padi, kelapa,
palawija, buah-buahan dan sayur-mayur.

Dilihat dari tingkat pendidikan penduduk tahun 1989, per-
sentase penduduk yang tergolong belum sekolah tercatat 0,22%
dari keseluruhan jumlah penduduk. Sementara itu, penduduk
yang tamat sekolah dasar (2,45%) dari keseluruhan penduduk,
tamat SMTP (2,2%) dan tamat SMTA  (1,54%)
Walaupun persentasenya kurang dari 1% penduduk kelurahan ini
sudah ada yang berhasil menyelesaikan pendidikan perguruan
tinggi atau akademi, yaitu 34 orang menyelesaikan sarjana muda
dan 37 orang sarjana. Jika hal ini benar, selebihnya (93,11%) ada-
lah mereka yang tidak pernah sekolah, tidak tamat SD, SMTP,
SMTA, akademi atau perguruan tinggi. Bahkan, ada orang tua
yang tidak mengehal sekolah.

Penduduk Kelurahan Monjok hampir seluruhnya memeluk
agama Islam (80,01%). Selebihnya menganut -agama Kristen
Katholik atau Protestan (0,80%), agama Hindu Dharma (14,584%
dan agama Budha (0,313%).

9. Kelurahan Karangpule

Kelurahan Karang Pule merupakan salah satu kelurahan” di
antara ke-7 kelurahan dalam lingkungan Kecamatan Ampenan,
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Kabupaten Lombok Barat. Dengan ketinggian dari permukaan
laut 0—6 meter.

‘Batas-batas wila\}"ah ini di sebelah utara Kelurahan Tanjung
Karang, di sebelah timur Kelurahan Pagesangan, di sebelah selatan
Desa Kuranji dan di sebelah barat Selat Lombok (Peta 10).

Adapun letak Kelurahan Karangpule sekitar 3 kilometer di
sebelah tenggara ibukota kecamatan, 2 kilometer di sebelah barat
daya ibukota kabupaten dan propinsi. Lokasi ini dapat dicapai
dengan kendaraan bermotor melalui jalan raya yang menghubung-
kannya dengan ketiga pusat pemerintahan tersebut di atas. Selain
itu dapat dicapai pula dengan berkendaraan cidomo dari semua
tempat parkir bemo di seluruh Kota Ampenan dan Mataram.

Tidak jauh dari kelurahan tersebut terdapat pasar Pagesangan,
Ampenan, Cakranegara dan pasar Sweta yang jaraknya masing-
masing 1 kilometer, 4 kilometer, 3 kilometer, dan 4 kilometer.
Keempat pasar tersebut dapat dicapai dari Karang Pole dengan
kendaraan bermotor melalui jalan raya yang beraspal.

Kelurahan yang meliputi wilayah seluas 490,23 ha (4,9023)
km2) terbagi dalam sembilan lingkungan: Kekalik Montong,
Karangpule, Pande Besi, Pande Mas Barat, Pande Mas Timur,
Dangin Tukad, Mapak, Jempong Barat dan Jempont Timur. Ke-
sembilan lingkungan yang meliputi wilayah kelurahan, satu sama
lain berbatasan dengan jalan, lorong, pagar dan sungai. Beberapa
di antaranya diselingi sawah dan kebun. Seluruh wilayah kelurah-
an terhampar dalam suatu dataran rendah yang subur.
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